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BAB III

AKTIVITAS MAAHAD AL-TAHFIZ WA AL-DIRASAAT AL-

ISLAMIYYAH KUALA TERENGGANU

A. Dalam Bidang Keagamaan

Dalam membina masyarakat yang ada disekitar Maahad yang pada

saat ini mempunyai pengaruh yang kuat terhadap pesatnya peningkatan

teknologi dan era globalisasi. Masyarakat sekitar sangat mementingkan taraf

kehidupan dibanding ilmu keagamaan. Orang tua sekitar Kuala Terengganu

kebanyakan bekerja dalam bidang profesional seperti dokter, arsitek, ahli

perniagaan dan juga bidang profesional yang lainnya. Masalah keuagan

menyebabkan masyarakat sekitar cenderung untuk mencari nafkah lebih dan

mengabaikan tentang ilmu agama. Oleh sebab itu, orang tua sekitar Kuala

Terengganu juga menekankan kepada anak mereka pelajaran yang berasaskan

duniawi semata.

Namun, setelah mereka sadar bahwa teknologi yang semakin maju

dan penggunaan teknologi terhadap anak-anak mereka tanpa kawalan

menyebabkan masalah yang serius. Anak-anak mereka menjadi liar (kacau),

tidak tahu menghormati orang tua, malas untuk ke sekolah karena main

internet hingga lewat malam, pengaruh dengan film-film yang merusak

akhlak, dan kehamilan di luar nikah semakin meningkat dari hari ke hari yang

menjurus kepada keruntuhan akhlak dan moral insan terutama golongan

remaja yang masih di bangku sekolah.

49



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50

Dampak dari itu, masyarakat dan orang tua kembali kepada fitrah

dimana mereka sadar bahwa kebahagiaan bukan semata-mata dengan

kemewahan hidup dan uang yang banyak. Uang yang banyak tidak mampu

menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh mereka dalam mengekang

(menyelesaikan) masalah keruntuhan akhlak dan moral anak mereka. Dengan

berdirinya Maahad Al-Tahfiz Wa Al-Dirasaat Al-Islamiyyah di kawasan

tersebut membuka mata banyak pihak bahwa agama merupakan asas yang

terpenting dalam kehidupan. Hanya ilmu agama yang mampu menjadikan

seseorang itu lebih baik akhlaknya dan memandu keharmonian hidup.

Di samping itu, Maahad juga mempunyai konstribusi yang baik

seperti melahirkan ulama’-ulama’ yang berijtihad, ustadz-ustadz dan guru-

guru bagi meningkatkan taraf hidup orang islam dan juga meletakkan Islam di

atas. perbuatan yang baik akan memandu orang Islam menjadi satu bangsa

yang bersatu, dihormati dan negarapun disegani. Maahad tersebut membuka

penempatan pelajar-pelajar yang banyak bagi orang tua yang berminat namun

mempunyai syarat kelayakan yang ditetapkan supaya pelajar yang keluar dari

Maahad tersebut menjadi orang hebat pada masa akan datang sesuai dengan

konstribusi Maahad.

Orang tua yang mempunyai anak-anak yang lulusan sekolah rendah

(sekolah dasar) di beri keutamaan dalam menempatkan anak-anak mereka di

Maahad ini. Anak-anak mereka akan diuji sebelum diterima masuk ke

Maahad seperti ujian hafalan bacaan Al-Qur’an dan juga ujian tulisan Jawi.

Sifat santun pengurus dan pengajar pada lingkungan menyebabkan mereka
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lebih tertarik untuk menghantar anak mereka ke Maahad ini. Maahad ini juga

menganjurkan kuliah agama terbuka setiap hari jumat pagi untuk memberi

pencerahan tentang agama pada masyarakat sekitar. Ini sedikit banyak

memberi kesan yang mendalam di hati mereka tentang betapa pentingnya

ilmu agama Islam dalam kehidupan. Kuliah itu akan memberi peluang ustad-

ustad menyampaikan dakwah dan turun kepada masyarakat.37

Masyarakat mulai menghadiri kuliah agama yang dianjurkan di surau

Maahad dan banyak orang tua yang datang berjamaah di surau Maahad

sehingga Maahad merenovasi dengan membesarkan lagi ruang shalat. Ini

menunjukkan kesan yang sangat positif terhadap masyrakat dalam bidang

keagamaan.

B. Dalam Bidang Kependidikan

Untuk memperdalam ilmu pengetahuan dan menambah pengalaman,

pelajar yang berada di Maahad Al-Tahfiz Wa Al-Dirasaat Al-Islamiyyah

tidak hanya mengajarkan mereka Al-Qur’an dan menghafalakannya, tetapi

mereka juga diajarkan kitab-kitab yang menjelaskan tentang Tajwid, Tafsir

Al-Qur’an, Aqidah, Fiqh Ibadah, Fiqh Sirah, Akhlaq dan Bahasa Arab.

Untuk pengajian Tajwid, Maahad menggunakan buku Tajwid Al-

Quran dan Abu Mardhiah, pengajian Tafsir Al-Qur’an menggunakan buku

Tafsir Mashaf Uthman (Bahasa Melayu), pengajian Aqidah menggunakan

buku Durus At-Tauhid, Juzu’ Pertama dan Kedua, pengajian Fiqh Ibadah

37 Haji Abdul Rahman Bin MD. Hassan, Wawancara, Kampung Padang Air, Kuala Terengganu,
25 Nopember 2014.
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menggunakan buku Durus Al-Fiqh.Juzu’ Pertama dan Kedua, pengajian Fiqh

Sirah menggunakan buku Khalasah Nurul Yaqin, pengajian Akhlaq

menggunakan buku Durus Al-Akhlaq Juzu’ Pertama dan Kedua manakala

Bahasa Arab menggunakan buku Al-Nahwu Al-Wadhih, Juzu’ Pertama,

Kedua dan Ketiga. Untuk subyek tambahan, Maahad menggunakan buku teks

Kementerian Pelajaran Malaysia (KPM) karena materinya sudah ditetapkan

untuk seluruh sekolah-sekolah menengah di Malaysia.

Pembelajaran kitab-kitab tersebut ini langsung di ajarkan oleh Ustad-

ustad yang sudah di bagikan sesuai kepakaran dalam bidang masing-masing.

Contohnya kitab Khalasah Nurul Yaqin tentang Fiqh Sirah yang diajarkan

oleh Ustadz Mohamed Bin Abdul Majid yaitu pakar dalam bidang tersebut.

Ini memudahkan pelajar memahami apa yang diajarkan jika tenaga pelajar

tersebut sudah mahir dalam bidangnya. Pelajaran dimulai dengan kitab-kitab

yang sederhana, kemudian di lanjutkan dengan kitab-kitab tentang berbagai

ilmu yang lebih mendalam. Ciri-ciri kitab yang diajarkan kebanyakan

memakai harakat, titik, koma, dan berbahasa Arab serta ada yang sudah

diterjemahkan.38

Dalam pembelajaran kitab-kitab yang disebutkan tadi, metode yang

digunakan oleh Maahad Al-Tahfiz Wa Al-Dirasaat Al-Islamiyyah adalah,

Ustadz-ustadz akan menerangkan kepada pelajar dan kemudian pelajar akan

diberi waktu untuk menghafal dalil-dalil yang terkandung di dalam kitab

tersebut dan pelajar akan ditasmi’ oleh masing-masing ustadz. Kesalahan dan

38 Muhammad Kamarudi Bin Kassim, Wawancara, Masyarakat Kuala Terengganu, 26 Nopember
2014.
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persoalan yang timbul di dalam kitab tersebut langsung akan dibetulkan oleh

ustad serta persoalan segera akan dijawab. Metode ini muncul bersamaan

dengan berdirinya Maahad karena metode seperti ini lebih mudah bagi pelajar

memahami dan menguasai subyek yang dihafal serta metode ini juga

digunakan di kebanyakan Maahad-maahad atau pondok-pondok lain.39

C. Dalam Bidang Sosial

Kehadiran Maahad Al-Tahfiz Wa Al-Dirasaat Al-Islamiyyah (MTDI)

Kuala Terengganu di tengah-tengah masyarakat tidak hanya sebagai lembaga

pendidikan. Tetapi juga lembaga penyiaran agama Islam. Sebagai salah satu

lembaga pendidikan Islam di Terengganu, keberadaan  Maahad Al-Tahfiz Wa

Al-Dirasaat Al-Islamiyyah masih terus berkembang dan berusaha

meningkatkan fungsi dan peranannya sebagai wadah untuk masyarakat Islam

di Terengganu. Maahad Al-Tahfiz Wa Al-Dirasaat Al-Islamiyyah melakukan

segala tindakan dan kegiatan secara intensif sehingga pembinaan yang telah

dilakukan mencapai hasil yang cukup memuaskan.

Kegiatan sosial juga tidak ditinggalkan oleh pengasuh Maahad ini,

karena setiap liburan para pelajar akan ditugaskan melakukan kerja bakti. Ini

karena kerja bakti dapat melahirkan sikap saling bantu-membantu antar

sesama, serta dapat membina keihklasan dalam setiap diri masing-masing.

Pekerjaan yang dilakukan dengan ikhlas mampu membuahkan kebaikan

kepada orang yang membantu dan dibantu. Islam menganjurkan kepada umat

39 Haji Abdul Rahman Bin MD. Hassan, Wawancara, Kampung Padang Air, Kuala Terengganu,
27 Nopember 2014.
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manusia agar senantiasa saling membantu antar sesama, agar tercipta

kehidupan yang harmonis dan tidak hanya mementingkan diri sendiri. Dalam

berbagai kitab banyak menekankan tentang hadis niat dan ikhlas dalam

melakukan sesuatu amal karena setiap perbuatan bergantung kepada niat.

Kegiatan sosial semisal kerja bakti, biasa dilakukan dalam lingkungan

sekitar seperti gotong-royong membersihkan masjid-masjid atau surau-surau

terdekat. Masing-masing pelajar akan diberi bagian tugas seperti menyapu

sampah, membersihkan karpet, merapikan tanaman dan juga memperbaiki

pipa-pipa yang sudah rusak. Hal ini dapat membantu para pelajar agar lebih

mencintai rumah Allah dan juga dapat meringankan kerja imam-imam serta

bilal masjid, karena mayoritas masjid di Kuala Terengganu berukuran besar.

Ada juga pelajar yang diberikan tugas untuk merapikan sajadah-

sajadah yang digunakan, dan menggantikan sejadah yang lama dengan yang

baru. Hubungan Maahad dengan masyarakat Kuala Terengganu sangat baik

dan pelajar Maahad sering bersama masyarakat apabila mengadakan acara

atau pengajian umum. Masyarakat berharap dengan berdirinya Maahad ini

akan membuka pikiran orang-orang tua agar mengirim anak-anak mereka ke

Maahad untuk mempelajari Islam.

Di samping itu, dengan adanya isu Palestina, Syiria dan Mesir, para

pelajar diberi peluang untuk mengadakan flashmob (demostrasi) menjadi

sukarelawan demi menggalang dana untuk membantu saudara Islam di luar

negeri. Oleh karena pengurus merupakan ahli yang terdaftar dengan Badan

Bukan Kerajaan (NGO) yang diberi nama Aqsa Syarif, maka dana tersebut
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akan terus disalurkan kepada pihak yang membutuhkan. Kegiatan seperti ini

baik untuk menunjukkan bahwa pelajar mempunyai sifat keprihatinan

terhadap umat Islam yang lainnya bukan hanya belajar agama untuk diri

sendiri dan ahli keluarga, namun generasi yang dilahirkan oleh Maahad

diperuntukkan bagi umat. 40

40 Ibid.




